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ABSTRAK

Berpikir probabilistik siswa SMP di Indonesia terlihat masih rendah dan menjadi perhatian di bidang
pendidikan khususnya di pembelajaran matematika dalam menyelesaikan soal HOTS materi Aljabar.
Penelitian memiliki twjuan  untuk  menganalisis  kemampuan  berpikir - probabilistik  siswa  dalam
menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari gaya belajar kognitif tipe Field Independent dan Field Dependent.
Penelitian deskriptif dengan metodologi kualitatif digunakan untuk melakukan penelitian ini. Siswa kelas VII
B SMP Negeri 1 Polokarto selama semester gasal iahun ajaran 2022/23 diikutseriakan dalam penelitian ini.
Terdiri dari 4 subjek, 2 subjek dari gaya belajar tipe Field Independent dan 2 subjek dari gaya belajar tipe
Field Dependent. Siswa dengan gaya belajar kognitif tipe Field Independent memenuhi kemampuan berpikir
probabilistik level transisi (level 2), berarti siswa sudah mampu dalam mengemukakan jawaban soal
berdasar kemampuan kuantitatifitya sendiri. Sedangkan pencapaian kemampuan berpikir probabilistik dari
siswa dengan gaya belajar tipe Field Dependent yaitu kemampuan berpikir probabilistik level subjektif (level
1), berarti siswa masih membutuhkan bimbingan dari guru sehingga ia mampu menjawab soal dengan tepat
adalah hasil penelitian yang peneliti peroleh.
Kata Kunci: Berpikir probabilistik, HOTS, Gaya Kognitif

ABSTRACT
The probabilistic thinking of junior high school students in Indonesia seems to be still low. It is a concern
in education, especially in mathematics learning, solving HOTS problems in Algebraic material. The
study aims to analyze students' probabilistic thinking ability in solving HOTS questions regarding field-
independent and field-dependent cognitive learning styles. The study's methodology consisted of a
combination of descriptive techniques and qualitative approaches. Students in the first semester of the
2022-2023 school year at SMP Negeri 1 Polokarto, where the research was conducted, participated in
the study. There are a total of four topics, two of which are suited to the Field Independent learning style
and two to the Field Dependent method. Students with Field Independent cognitive learning styles were
shown to have the requisite level 2 probabilistic thinking capacity, which indicates an ability to
communicate. The answer to the question is based on its quantitative ability. Meanwhile, the achievement
of probabilistic thinking ability from students with a Field Dependent type learning style, namely the
ability to think probabilistic at the personal level (level 1), means that students still require guidance
Jrom the teacher so that they can answer the questions appropriately.
Keywords: Keywords Probabilistic thinking, HOTS, Cognitive Styles
How to Cite: (akan diisi oleh editor jurnal)
Permalink/DOL

(akan diisi oleh editor jurnal)

I. PENDAHULUAN
Pendidikan sangat berhubungan atau bahkan terikat erat dengan pembelajaran karena
dengan pembelajaran kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan. Pembelajaran
Matematika merupakan pembelajaran yang menjadi perhatian khusus. Hal ini dikarenakan

matematika melibatkan keaktifan siswa dalam mengelola pengetahuan dan berpikir secara
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matematis (Bernard, 2015). Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa dengan adanya
pembelajaran matematika sehingga mampu mencerdaskan kehidupan manusia yang merupakan
tujuan pendidikan yang ada di Indonesia. Namun, ketika diminta untuk menyelesaikan soal
HOTS, cara berpikir siswa mengungkapkan bahwa pengetahuan matematika mereka jauh dari
harapan.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Hidayati (2020) dengan tujuan mengembangkan
kemampuan berpikir siswa tidak hanya secara logis dan analitis, tetapi juga secara teratur, kritis,
serta kreatif melalui penerapan konsep matematika. Matematika adalah mata pelajaran inti dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi dan sekolah pascasarjana dan sebagian besar karier.
Adalah mungkin untuk melihat beragam cara berpikir siswa dalam tindakan saat mereka
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Sari et al (2018) untuk mencapai
indikator berpikir tersebut, sehingga siswa seharusnya mampu berpikir secara probabilistik.
Berpikir probabilistik mampu menggambarkan dan memprediksi bagaimana siswa dalam
mengartikam permasalahan matematika yang bersifat probabilistik menjadi permasalahan
ketika siswa bernalar, memprediksi, bahkan siswa yang belum mengetahui kepastian.
Permasalahan yang mengandung ketidakpastian pasti mengacu pada aktivitas yang
menghasilkan berbagai kemungkinan yang sebelumnya dapat ditentukan dengan tepat (Nisva,
C.A,2017).

Siswa akan menggunakan pola pikir probabilistik ketika memikirkan bagaimana
menangani situasi dengan berbagai hasil, termasuk yang pasti terjadi, yang kurang pasti terjadi,
dan lainnya yang mungkin masih terjadi. Ini menyoroti nilai menggunakan pembelajaran
probabilistik dalam konteks pemecahan masalah siswa. Soal HOTS adalah penggolongan soal
matematika yang penerapan serta pengerjaan dari masing-masing siswa pasti berbeda sesuai
dengan kemampuannya. Hal ini karena respon siswa ketika menyelesaikan suatu masalah
terutama dalam menyelesaikan soal HOTS sangat beragam sesuai dengan penalarannya
(Setyaningsih, N & Fatimah, S, 2022).

Berdasarkan penjelasan terkait berpikir probabilistik, maka diperlukannya kemampuan
berpikir tersebut yang berguna untuk meningkatkan pola piker secara kreatif siswa ketika
menyelesaikan berbagai soal matematika, seperti menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.
(Badjeber & Purwaningrum, 2018) mengatakan siswa yang memiliki kemampuan berpikir
secara kreatif dapat memunculkan gagasan atau ide yang berbeda, berargumen dengan baik,
serta mampu memecahkan soal HOTS matematika.

Selain itu, kapasitas siswa untuk berpikir secara probabilistik terkait dengan pendekatan
instruksional yang mereka sukai. Agar mereka dapat mengatasi masalah dalam beberapa cara.
siswa perlu mengembangkan berbagai strategi pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran

tersebut dikenal dengan gaya belajar kognitif. Siswa yang melakukan upaya bersama untuk
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menyimpan informasi, bernalar secara efektif, dan memecahkan masalah dikatakan memiliki
gaya belajar kognitif. Sehingga setiap siswa pastinya memiliki suatu cara tersendiri yang relatif
konsisten dalam mengingat bahkan berpikir memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, diperlukan penjelasan tentang proses berpikir
probabilistik siswa dan gaya belajar kognitif yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal HOTS Hal ini dilakukan agar guru memiliki gambaran utuh dan
beberapa pedoman tentang bagaimana meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh yang
pada akhirnya hasil belajar siswa menjadi meningkat. Maka, peneliti melakukan penelitian
terkait kemampuan berpikir probabilistik siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang ditinjau

dari gaya belajar kognitif Field Independent dan Field Dependent.

II. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Polokarto pada tanggal 5 — 17
November 2022. Penelitian di kelas VII B dengan total 32 siswa. Tepatnya pada hari
Sabtu tanggal 5 November 2022 dilaksakan tes gaya belajar kognitif, pada hari Sabtu
tanggal 12 November 2022 dilaksanakan tes soal HOTS materi aljabar, dan pada hari

Kamis tanggal 17 November 2022 dilaksankan wawancara kepada 4 subjek siswa.

B. Tahap pelaksanaan /Rancangan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada siswakelas VII B di SMP Negeri | Polokarto. Subjek
penelitian diambil 4 siswa berdasarkan hasil gaya belajar kognitif (tes GEFT) yang
digolongkan menjadi dua bagian yakni siswa dengan gaya belajar kognitif Field
Independent serta siswa dengan gaya belajar kognitif Field Dependent. Teknik
pengumpulan data yakni dengan 1) Tes Kemampuan Belajar Kognitif (GEFT), 2) Tes
Kemampuan Berpikir Probabilistik dalam menyelesaikan soal HOTS, dan 3) Wawancara
yang berguna untuk mengetahui informasi yang terkait hasil pengerjaan tes kemampuan
berpikir probabilistik dalam menyelesaikan soal HOTS.

Mengumpulkan informasi merupakan langkah awal dalam proses analisis data.
yang juga meliputi mereduksi dan menyajikan informasi serta menarik kesimpulan dari
temuan. Berbagai sumber dan pendekatan digunakan untuk memastikan keakuratan hasil
dalam penelitian ini. Sumber triangulasi adalah praktek membandingkan hasil dari banyak
wawancara dengan subyek yang sama. Pendekatan triangulasi, yang mengkontraskan hasil
tes kemampuan berpikir probabilistik dengan informasi yang diperoleh melalui
wawancara.

Deskripsi data dilakukan berdasarkan hasil pencapaian skor tes gaya belajar

kognitif (tes GEFT) siswa, jika skor antara 0-11 maka termasuk memiliki gaya belajar
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kognitif Field Dependent, sedangkan jika skor antara 12 — 18 maka termasuk memiliki
gayabelajar kognitif Field Independent. Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan
berpikir probabilistik yang berkaitan dengan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah diketahui tentang lokasi penelitian, maka peneliti telah menghasilkan subjek
penelitian yang menurut gaya belejar kognitif tipe Field Independent dan Field Dependent.
Skor tes HOTS siswa dan rekomendasi guru tentang siswa SMP Negeri 1 Polokarto mana
yang memiliki keterampilan komunikasi yang kuat menginformasikan pilihan topik
penelitian, yang membuatnya lebih mudah untuk mewawancarai siswa untuk penelitian ini.
Topik penelitian juga dipilih setelah mempertimbangkan kinerja siswa pada soal-soal HOTS
dan mengikuti arahan para guru di SMP Negeri 1 Polokarto. Setelah memperhitungkan gaya
belajar kognitif yang dirinci pada Tabel 1, peserta penelitian akan diidentifikasi dan
dievaluasi berdasarkan kemampuan mereka menggunakan kemampuan berfikir

probabilistik untuk memecahkan masalah HOTS.

Tabel 1
Subjek Penelitian Terpilih
Kode Siswa Gaya Kognitif Kode Subjek
AIM Field Independent Se
FSS Field Independent So
NDH Field Dependent Sis
NLZ Field Dependent S0

Analisis berikut memuat tentang kemampuan berpikir probabilistik siswa seperti yang

ditunjukkan oleh penyelesaian soal HOTS dengan pendekatan pembelajaran kognitif yaitu:

Sekolah SMP Negeri 1 Polokarto terdapat beberapa kegiatan ekstrakulikuler, salah satunya adalah Futsal.
Dalam suatu pertandingan futsal, setiap tim yang menang (m) diberi nilai 4, seri (s) diberi nilai 1, dan kalah
(k) diberi nilai 0. Jika suatu tim harus memperoleh skor maksimal, maka analisislah pernyataan berikut :
a. Jika tim A seri 2 kali, kalah 2 kali, menang 3 kali.

b. Jika tim B seri 1 kali, kalah 5 kali, menang 1 kali.

c. Jika tim C seri 4 kali, kalah 3 kali, menang 1 kali.

d. Jika tim D seri 2 kali, kalah 3 kali, menang 2 kali.

Tim manakah yang memperoleh skor maksimal? Mengapa?

Pak Bambang ingin membeli kado ulang tahun untuk anaknya, kado tersebut berupa buku dan pensil. Jika
harga 3 buah buku serta 7 pensil merupakan Rp 48.000. Lalu jika harga sebuah buku adalah 3 kali harga

sebuah pensil, Jadi, tentukanlah harga sebuah buku dan pensil yang dibeli oleh Pak Bambang!
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Subjek dengan Gaya Belajar Field Independent
a. Deskripsi Data Subjek 6 (Ss)
1) Soall

Jawaban nomor 1 yang ditulis oleh subjek Sg

x 13 AR FB
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: &

=
“km C
Lm+As+3s

mendapak slor_Lecker
Gambar 1 Jawaban Soal 1 Subjek 6
Pada soal 1, subjek S¢ mampu mencatat informasi yang diketahui yaitu menang
(m)=4, seri (s)=1, dan kalah (k) =0. Kemudian subjek Sz mengubah pernyataan dalam
soal menjadi bentuk aljabar. Kemudian Subjek S juga mensubstitusikan nilai yang
diketahui ke dalam bentuk aljabar, setelah itu subjek S mengoperasikan dengan
pejumlahan sehingga mendapatkan hasil penyelesaian dengan benar.
Berikut hasil wawancara dengan subjek S :

Wawancara Soal 1 dengan subjek Sq

Psiy : “Sebelumnya sudah pernah mendapatkan soal seperti ini? "
Sens : “Sudah pernah”

Psi2 : “Kapan kamu mendapatkan soal seperti ini? "

Ss12 : “Ketika dalam materi aljabar”

IS VE; : “dApa yang diketahui dari soal?”

Ss.13 : “Tim futsal jika menang mendapat skor 4, seri 1, dan kalah 0."
Psia : “Apa yang kamu pikirkan ketika menemui soal seperti ini?"
Ss14 N “Memasukkan nilai vang diketahui ke dalam pernyataan soal

sehingga mengetahui hasil skor yang paling maksimal ™
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Psis : “Bagaimana cara/langkah untuk mengerjakan soal berikut?”

Ss1s : “Menulis diketahui dan ditanya, kemudian memasukkan nilai yang
diketahui ke pernyataan. Yang terakhir mencari nilai
maksimalnya.”

Psis N “Apakah kamu tahu tentang cara lain untuk menyelesaikan soal
seperti ini?”

Seis : “Yang sava tahu hanya mensubstitusikan nilainya saja”

Menurut temuan yang didapat berdasarkan wawancara diatas, kami tahu bahwa
subjek Se¢ sebenamya meninjau topik dalam konteks konten aljabar yang relevan.
Transkrip wawancara menunjukkan bahwa tanggapan subjek S¢ dapat menguraikan
topik vang ada sambil membaca jawaban mereka sendiri. Kemudian didapatkan
informasi dari subjek S yang mensubtitusikan nilai ke dalam bentuk aljabar sehingga
mengetahui jawaban dari soal.

Soal 2
Jawaban nomor 1 yang ditulis oleh subjek S¢

Bp.4g.000
cebenk },e,.;:i
i oleh Tl Brumbeg;

1 Dicdabve  Harge 2 bus
Warqa ¢
_Dikenua »Haca

dan 7 buak.penii] ool

. 3 kali her

x40 = AB.000
\bx = 43.000
¥ 8800
X » 3000
Jade, harge. sevueh b dan posd_adeleh 2,309 1g.000
? =

Gambar 2 Jawaban Soal 2 Subjek 6

Jawaban pertanyaan 2 menunjukkan kemampuan Sg untuk mencatat secara formal
data yang ada tentang masalah yang diberikan. Data ini menunjukkan bahwa
penjumlahan tiga buku dan tujuh pensil harganya Rp 48.000, dan harga satu buku tiga
kali lipat harga pensil. Seorang siswa di S¢ kemudian dapat menyelesaikan persamaan
aljabar 7x + 9x = 48.000 dengan menentukan apakah harga sebuah buku tiga kali harga
pensil. Subjek S¢ juga dapat mengoperasikan bentuk aljabar sehingga memperoleh
penyelesaian yang dimaksud dalam soal. Namun, kesimpulan yang diambil dari topik
Se tidak sepenuhnya akurat; melainkan harus menunjukkan bahwa sebuah pensil
berharga Rp. 3.000 serta harga buku Rp 9.000. Dari wawancara tersebut, kita dapat
menyimpulkan bahwa responden S¢ ingat melihat solusi untuk masalah ini dalam
konsep aljabar yang dibahas.

Berikut hasil wawancara dengan subjek S :

Wawancara Soal 2 dengan subjek Sq
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Pszs : “Sebelumnya sudah pernah mendapatkan soal seperti ini? "
Se621 : "Sudah pernah”
Psos : “Kapan kamu mendapatkan soal seperti ini?”’
Ss22 N “Ketika dalam materi aljabar”
Psos : “Apa vang diketahui dari soal?”
Se23 : "Harga 3 buku dan 7 pensil yaitu Rp 48.000
Maka dari itu, harga 1 buku = 3 kali harga pensil”
Psoy : “dpa yang kamu pikirkan ketika menemui soal seperti ini?"
Se24 : “Mencari masing-masing harga buku dan pensil secara aljabar”
Psos : “Bagaimana cara/langkah untuk mengerjakan soal berikut? "
S625 : “Mengubah soal ke bentuk aljabar untuk mencari nilai x sehingga

mendapatkan harga sebuah buku dan pensil”
Psog : “Apakah kamu tahu tentang cara lain untuk menyelesaikan soal
seperti ini?”’

Soz2s : Hanyadengan cara operasi aljabar

Menurut temuan yang didapat berdasarkan wawancara, subjek Ss mampu
memberikan perjelasan terkait informasi yang dimuat dalam soal meskipun dengan
melihat jawaban mereka. Lalu didapatkan informasi dari subjek S¢ bahwa cara
menyelesaiakan soal tersebut dengan mengubah soal ke bentuk aljabar untuk mencari
nilai permisalannya yakni x (harga pensil) sehingga dapat mengetahui masing-masing
harga dari buku dan pensil.

b. Deskripsi Data Subjek 9 (So)
1) Soeal1l
Jawaban nomor 1 yang ditulis oleh subjek Sq

st s merary (m) - 4
(ri _J(GJ =f

Slim 00 20m) 4 2(s) 4 30k)
s 2(4) +2C00 1 300)
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Gambar 3 Jawaban Soal 1 Subjek 9

Pada soal 1, subjek Sy mampu mencatat informasi yang diketahui yakni menang
(m) =4, seri (s) = 1, dan kalah (k) =0. Kemudian subjek S¢ mengubah pernyataan dalam
soal menjadi bentuk aljabar dan langsung mensubstistusikan nilai yang diketahui dalam
soal. Subjek S¢ juga menjumlahkan operasi aljabar sehingga mengetahui penyelesaian
jawaban tim yang memperoleh skor maksimal.

Berikut hasil wawancara dengan subjek So :

Wawancara Soal 1 dengan subjek So

Py : “Apakah sebelumnya sudah pernah mendapatkan soal seperti ini?
Sout > “Sudah”

Poy> : “Kapan kamu mendapatkan soal seperti ini?”

Soiz : “Saat materi aljabar”

Pys : “Apa yang diketahui dari soal?”

Sous : “Jika menang mendapat skor 4, seri mendapat skor 1, dan kalah

mendapat skor ().

Poia : Udpa yang kamu pikirkan ketika menemui soal seperti ini?”’
Soi4 : "Mengubah pernyataan dalam soal menjadi bentuk aljabar”
Py,s : “"Bagaimana cara/langkah untuk mengerjakan soal berikut?”
Sous N “Ditulis yang diketahui dan ditanyakan kemudian mengubah

pernyataan ab,c, dan d menjadi bentuk aljabar. Mensubstitusikan
nilai ke bentul aljabar tersebut dan dicari skor paling tinggi”
Pois : “Apakah kamu tahu ada cara menyelesaikan selain cara ini?”

Soi6 : “Tidak tahu”

Subjek Sy mengingat bahwa pertanyaan ini telah tercakup dalam materi aljabar di
beberapa titik, seperti yang ditunjukkan oleh data wawancara tersebut. Bukti dari
wawancara menunjukkan bahwa subjek So menguraikan materi topik pertanyaan hanya
dengan meninjau jawabannya. Lalu didapatkan informasi dari subjek S¢ yang mengubah
pernyataan disoal menjadi bentuk aljabar, mensubstitusikan nilai dan mencari skor yang
paling tinggi sehingga subjek Sy dapat mengetahui perolehan skor maksimal perolehan

dari tim futsal.

2) Soal 2
Jawaban nomor 2 yang ditulis oleh subjek subjek Sy
2. Okpkalw s Diadwa: heeg Wi dao peril
2 \bwh boks =3y PR ——

"ok 2 kb a3 b persi = dgoe

Jodi bar IJwL ensil - 8O0%.
J 34 1 buh 1} ....... " 9.0m.
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Gambar 4 Jawaban Soal 2 Subjek 9
Jawaban subjek Sq atas pertanyaan 2 menggambarkan kemampuannya merekam

data yang sudah diketahui tentang keadaan tersebut yaitu harga | buah buku dimisalkan
dengan 3x dan harga 3 buah buku dimisalkan dengan 9x. Subjek Sy dapat mengubah
pernyataan soal menjadi bentuk aljabar dan mengoperasikan penjumlahan aljabar
sehingga diperoleh nilai dari variabel x adalah 3.000, sehingga mendapatkan
kesimpulan hasil dari harga 1 pensil adalah Rp 3.000 dan harga 1 buku = 3 kali harga
pensil adalah Rp 9.000.

Berikut hasil wawancara dengan subjek So :

Wawancara Soal 2 dengan subjek So

Poo; : “dApakah sudah mendapatkan soal seperti ini? "
So21 o "Sudah”
Pyo> : “Kapan kamu mendapatkan soal seperti ini? "
Soz22 : “saat materi aljabar”
Pgos : “Apa yang diketahui dari soal?”
So23 N “Jika harga 3 buku dan 7 pensil adalah Rp 48.000
Harga sebuah buku adalah 3 kali harga pensil”
Pozy : “Apa yang kamu pikirkan ketika menemui soal seperti ini?”
So24 : “Mengubah soal menjadi bentul aljabar untuk mencari harga buku
dan pensil.”
Poos : “Bagaimana cara/langkah untuk mengerjakan soal berikut? "
So2s : “Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan disoal, memisalkan

harga pensil adalah x, mengubah pernyataan soal menjadi bentuk
aljabar dan mencari nilai x dengan operasi aljabar sehingga
memperoleh harga satu buku dan satu pensil.”
Pyos : “Apakah kamu tahu ada cara menyelesaikan selain cara ini?”
Soz26 N “Hanya dengan operasi bentuk aljabar™
Menurut data wawancara, tampak bahwa responden Sy dapat mengingat kembali
bahwa pertanyaan ini telah diajukan dalam konteks konten aljabar. Demikian pula,
responden Sy mampu mendeskripsikan topik pertanyaan sekaligus meninjau jawaban

mereka. Kemudian didapatkan informasi dari subjek So bahwa cara menyelesaikan soal
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tersebut dengan memisalkan harga pensil sebagai variabel x, kemudian subjek Sg¢
mengubah pernyataan yang ada dalam soal ke bentuk aljabar untuk mepermudah
mengerjakannya, selanjutnya mencari nilai x sehingga memperoleh harga dari masing-

masing buku dan pensil dengan tepat.

2. Subjek dengan Gaya Belajar Field Dependent
a. Deskripsi Data Subjek 18 (S13)
1) Soall
Jawaban nomor 1 yang ditulis oleh subjek S

1. clcer (e

=l
4]

A dika_¥m g mienand L ab, Serl L ledisdon lealah 2eal ... -
o Yo i B oenand b Yedia Seni ) ol idan e alah St
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Gambar 5 Jawaban Soal 1 Subjek 18
Pada soal 1, subjek S;3 mampu mencatat informasi yang diketahui yakni menang

(m) = 4, seri (s) = 1. dan kalah (k) = 0 serta dilengkapi pernyataan soal. Akan tetapi
ketika dalam pengerjaan subjek Sis belum bisa mengubah soal ke bentuk aljabar, subjek
Sis juga belum tepat dalam perhitungannya sehingga jawaban yang dihasilkan masih
salah dan tidak sesuai dengan maksud soal.

Berikut hasil wawancara dengan subjek S5 :

Pisii : “dpakah sudah pernah mengerjakan soal berikut? "
Sisia > “Sudah”

Psis : "Bagaimana langkah pengerjaan soal berikut?
Ssa2 : "Diubah dan dihitumg dengan pejumiahan”
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Psis : “dpakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu kerjakan?
S s : “Sudah”

Pisia : "Mengapa mendapatkan jawaban seperti ini?”

Sisi4 : “Karena semua dijumlahkan”

Menurut temuan yang didapat berdasarkan wawancara, subjek Sisz mengingat
bahwa soal tersebut permah dipelajari di materi aljabar. Berdasarkan hasil kutipan
wawancara subjek S;3 mengerjakan soal dengan langkah hanya mengubah dan

menghitung dengan cara penjumlahan.

Soal 2
Jawaban nomor 2 vang ditulis oleh subjek S
2. diket ) 2 ouan 7 Pensit odalok 4B.a00. Dok odal ol 3
Joawovon
Ax37x:Y0:000
\oy:4% .00
A:Mo.npo

_____ ARSI R Y.

*:26.000

Gambar 6 Jawaban Soal 2 Subjek 18
Jawaban pertanyaan 2 menunjukkan bahwa Sis tidak menuliskan semua data

terkait untuk tugas yang sedang dikerjakan. Kemudian subjek Si¢ juga langsung
mengubah pemyataan dalam soal menjadi 9x + 7x = 48.000, pada proses pengerjaanya
juga kurang tepat karena subjek Sy terlihat belum mampu mengoperasikan bentuk
aljabar sehingga jawaban yang dihasilkan juga salah. Menurut temuan yang didapat
berdasarkan wawancara, subjek Si; mengingat bahwa soal tersebut pernah dipelajari
saat materi aljabar.

Berikut hasil wawancara dengan subjek S5 :

Pszi : dpakah sudah pernah mengerjakan soal berikut?”

Ss2. : “Sudah”

Ps2s : "Bagaimana langkah pengerjaan soal berikut?

S.is22 : “Dijumiahkan dengan cara aljabar”

P2z @ “dApakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu kerjakan?”
Sis23 o "Sudah”

Psaa : “"Mengapa mendapatkan jawaban seperti ini? "’

S04 : "Karena dihitung dengan cara aljabar”
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Menurut temuan yang didapat berdasarkan wawancara diatas, subjek Sis

mengingat bahwa pernah mengerjakan soal tersebut, namun subjek S;5 belum mampu
menjelaskan secara detail terkait jawaban soal hanya mengerjakan dengan

menjumlahkan dengan cara aljabar.

b. Deskripsi Data Subjek 20 (Sz)
1) Soal1l
Jawaban nomor 1 yang ditulis oleh subjek Sx

EIATXARY 2N
2414408 P00

0 4,7 120 + 03
0zl Pain

Gambar 7 Jawaban Soal 1 Subjek 20
Pada soal 1, subjek Si1z mampu mencatat informasi yang diketahui yakni menang

=4, seri = 1, dan kalah = 0. Kemudian subjek Sy langsung mensubstitusikan nilai, tidak
mengubah ke dalam bentuk aljabar terlebih dahulu. Akan tetapi, pada tahap perhitungan
subjek Sipjuga masih melakukan kesalahan dalam tanda bacanya.

Berikut hasil wawancara dengan subjek Szo :

Pty : Udpakah sudah pernah mengerjakan soal berikut?”

S04 : “Sudah”

P> : “Bagaimana langkah pengerjaan soal berikut? "

S04z : "Mengubah ke bentuk aljabar dan menghitungnya”

Pz “dApakah kamu sudah yakin dengan jawaban yang kamu kerjakan?
S04 : "Yakin”

P g : “Mengapa kamu yakin dengan jawaban yang dikerjakan?”

82014 : “Karena saya dapat menyelesaikan soal”

Menurut temuan yang didapat berdasarkan wawancara diatas, subjek Si
menyatakan bahwa topik tersebut telah tercakup di kelas saat mereka belajar aljabar.

Menurut temuan yang didapat berdasarkan wawancara diatas subjek Sso dapat
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menyebutkan informasi yang terdapat disoal. Akan tetapi, subjek Sz belum dapat
menjelaskan langkah pengerjaan soal nomor 1 secara lengkap.

2) Soal 2

Jawaban nomor 2 yang ditulis oleh subjek S

[ A —
lbe ke >3 barez Pepsii ...

Fhodeh boko. dip tPrsil 2 ‘,’ Qa0
Skt Px 48 000 .

*3coo

Gambar 8 Jawaban Soal 2 Subjek 20
Soal nomor 2 menunjukkan bahwa subjek S belum secara lengkap menuliskan

informasi dalam soal. Subjek Sy juga langsung menuliskan jawaban tidak secara urut,
dapat dikatakan subjek Sy belum menjawab permasalahan yang diajukan karena
ketidaklengkapannya dalam menarik kesimpulan.

Berikut wawancara dengan subjek Sa :

P2y : dApakah sudah pernah mengerjakan soal berikut? "

82021 : “Sudah”

Paoas : “Bagaimana langkah pengerjaan soal berikut?”

Son22 : “Menggunakan permisalan aljabar dan menghitungnya”

Ppos : “Apakah kamu sudah yakin dengan hasil yang kamu kerjakan?”
S04 : "Belum”

P4 1 “Mengapa kamu belum vakin dengan jawaban yang dikerjakan?”
S2024 : "Karena saya belum menyelesaikan soal secara lengkap™

Menurut temuan yang didapat berdasarkan wawancara diatas, subjek Sa ingat
melihat pertanyaan serupa selama konten aljabar, tetapi dia tidak dapat memberikan
penjelasan menyeluruh tentang solusi masalah. Ketika menemui soal subjek Sy
menduga bahwa cara pengerjaannya hanya mengubah vang diketahui ke bentuk aljabar
dan menghitungnya saja. Subjek Sx juga belum menarik kesimpulan sehingga belum
menjawab pertanyaan dalam soal.

Hasil dari penjelasan tersebut diketahui bahwa subjek S¢ memiliki pemikiran
probabilistik level 2 sehubungan dengan pertanyaan 1. Temuan ini menunjukkan bahwa
subjek S juga menunjukkan pemikiran probabilistik level 2 saat menjawab soal 2 dan
3. Untuk pertanyaan 1 dan 2 subjek S¢ ditemukan berada pada level 2 (Transisi) dalam
berpikir probabilistik, sedangkan untuk pertanyaan 3 hanya ditemukan pada level 1
(Subjektif). Responden ditemukan memiliki tingkat 1 (subjektif) pemahaman
probabilitas sehubungan dengan pertanyaan S, 2, dan 3. Tanggapan terhadap
kuesioner mengarah pada kesimpulan ini. Serta Subjek S;4 pada soal 1, soal 2, dan soal

3 yakni berada pada level 1 (Subjektif) :
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Tabel
Hasil Level Berpikir Probabilistik Semua Subjek
Subjek Soal 1 Soal 2
Se Level 2 (Transisi) Level 2 (Transisi)
Sy Level 2 (Transisi) Level 2 (Transisi)
Sis Level 1 (Subjektif) Level 1 (Subjektif)
Sx Level 1 (Subjektit) Level 1 (Subjektif)

Siswa yang menggunakan gaya belajar kognitif Field Independent menunjukkan bahwa
siswa berhasil mencapai level 2 berpikir probabilistik, yakni level transisi. Pada level 1, siswa
dapat merekam secara utuh pemahamannya terhadap konsep dan pertanyaan yang diajukan
(subjektif). Siswa dapat menggunakan pendapat kuantitatif untuk membuat prediksi tentang
hasil dari suatu peristiwa, tetapi pada akhirnya mereka harus bergantung pada penilaian
mereka sendiri.

Siswa di level 2 (transisi) dapat menggunakan opini kuantitatif untuk mengantisipasi
hasil dari suatu peristiwa, tetapi mereka juga harus mengandalkan penilaian mereka sendiri.
Hal ini berbanding lurus dengan Sulistiyono et al (2021) mengatakan kalau siswa dengan apa
yang disebut gaya belajar kognitif Field Independent (FI) biasanya mampu menyelesaikan
masalah sendiri dan menunjukkan pemikiran mandiri Selain itu, Umah (2020) menyebutkan
kalau gaya kognitif Field Independent mempunyai penalaran yang beragam menyelesaikan
soal. Menurut Sarfa Wassahua (2016) bahwa siswa Field Independent akan memiliki
pemahaman materi yang lebih dalam dan lebih banyak berinvestasi dalam pendidikan mereka
jika mereka diberi kesempatan untuk melatih keterampilan mereka melalui belajar mandiri.

Field Independent student berada di antara level 2 (Kualitatif Formal) dan 3 (Kuantitatif
Informal) pada rangkaian pembelajaran kognitif (Numerik). Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari tes dan wawancara menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki kemampuan untuk
merumuskan pendekatan kuantitatif yang sistematis untuk pemecahan masalah. Meski hanya
mencapai level 2 (Transisi) yang menyenangkan siswa Field Independent dalam hal
kemampuan berpikir probabilistik mereka, kesimpulan ini didasarkan pada temuan. Ini
menunjukkan tingkat keterampilan yang tinggi dalam menemukan solusi untuk masalah
HOTS melalui penalaran probabilistik.

Pada penelitian Arifina, D.S & Masduki (2020) bahwa Field Independent tidak terbatas
pada penerapan apa yang telah mereka pelajari dalam konteks kegiatan pemecahan masalah.

Sehingga bagaimanapun, siswa tidak hanya mampu memahami masalah tetapi juga

[SSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online)




Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol (No), Tahun - Halaman
Amalia Shofi Kurniawati'”, Nining Setyaningsih?

memikirkan solusinya. Penelitian yang dilakukan oleh Sarfa Wassahua (2016) bahwa siswa
Field Independent mampu memenuhi aspek berpikir probabilistik sudah cukup baik.

Meskipun tidak sepenuhnya akurat, dan penjelasan guru berdampak besar pada hasil,
mengingat siswa yang gaya belajar kognitifnya masuk ke dalam kategori Field Dependent
adalah subjek dalam menyelesaikan tugas HOTS sehingga siswa Field Dependent memiliki
kemampuan berpikir probabilistik hanya mencapai level 1 (Subjektif). Pada level 1 ini, siswa
mampu memprediksi hasil jawaban berdasar pendapatnya sendiri. Meskipun memiliki tingkat
kompetensi dasar yang lebih tinggi, siswa dalam kelompok Field Independent lebih cenderung
mengekspresikan ide mereka dengan buruk saat menjawab pertanyaan daripada rekan Field
Dependent mereka (Rufaidah & Ismail, 2021).

Siswa-siswa Field Dependent memiliki harapan yang lebih tinggi dari guru mereka
dalam hal bimbingan dan arahan. Guru masih diperlukan untuk memastikan bahwa siswa
memperoleh pemahaman menyeluruh tentang pertanyaan dan memberikan interpretasi yang
dapat diterima dari tanggapan mereka berdasarkan analisis. Mereka yang telah maju ke tingkat
pemikiran probabilistik transisional dapat menginterpretasikan jawaban dengan lebih baik
daripada mereka yang belum. Jika mereka tidak menuliskan informasi yang telah mereka
ketahui dan informasi yang diperlukan oleh pertanyaan, siswa yang terlibat dalam sejumlah
penalaran probabilistik subyektif hanya akan mampu membuat perkiraan yang berpendidikan
tentang jawabannya.

Hal ini berbanding lurus dengan hasil penelitian Sumardi (2022) kalau siswa dengan
gaya belajar kognitif Field Dependent lebih sulit menetapkan tujuan, mengumpulkan data, dan
membenarkan kesimpulan mereka. Ketika siswa belajar bagaimana mempermainkan sistem
dan meningkatkan hasil mereka secara dramatis. Namun, ketika harus menarik kesimpulan
dan mempertimbangkan penilaian mereka sebelumnya, siswa belum berhasil.

Hal ini mengharuskan guru untuk memberikan penjelasan yang lebih mendalam untuk
menggunakan langkah-langkah dalam mengungkapkan ide yang dimiliki (Yuliyani &
Setyaningsih, 2022).

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Menurut hasil penelitian serta pembahasan penelitian yang sudah dilakukan, maka
disimpulkan kalau kemampuan berpikir probabilistik siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
yang ditinjau dari gaya belajar siswa dengan tipe Field Independent sudah mencapai pada
level 2 (Transisi) yang baik dimana siswa dapat memprediksikan hasil dari penyelesaian soal
berdasar pada informasi dalam soal, namun kembali menggunakan pendapatnya pribadi.

Siswa dengan gaya belajar Field Dependent mampu mengembangkan kemampuan berpikir
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probabilistiknya hingga mampu menyelesaikan soal-soal HOTS pada tingkat subyektif.
Ketika siswa mencapai tingkat ini, mereka telah menyelesaikan semua yang dapat
dibayangkan dan mampu memprediksi hasil dari solusi berdasarkan penilaian mereka sendiri.

Kelemahan dari siswa dengan gaya belajar kognitif tipe Field Dependent yakni ketika
berhasil menyelesaikan soal HOTS, siswa harus diberikan bimbingan atau arahan dari guru
terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam menentukan strategi
dalam memperoleh jawaban yang tepat, siswa juga masih mengalami kesalahan dalam
perhitungan dalam soal. Walaupun hanya terdapat 2 level kemampuan berikir probabilistik
yang telah terpenuhi dapat dinyatakan bahwa kemampuan berpikir probabilistik dalam
menyelesaikan soal HOTS dari subjek Field Dependent sudah cukup memuaskan.

B. Saran

Untuk pembelajaran selanjutnya dalam agar siswa dapat maju dalam studi mereka dan
mengembangkan kapasitas mereka untuk berpikir probabilistik, diharapkan para guru dapat
menawarkan berbagai contoh soal latihan. Selain itu, diharapkan guru memberikan strategi
pembelajaran yang berbeda agar mempermudah siswa dalam memahami berbagai

permasalahan matematika, khususnya dalam menyelesaikan soal HOTS.
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